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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodedan Desain pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelidaskriptif dengan
pendekatan kuantitatif komparatif. Alasan mengganapendekatan komparatif
ini adalah dipakai untuk menguji teori sehinggaewitikan perbedaan dan
kesamaan antara variabel yang satu dengan vasiabgllainnya. Sebagaimana
yang dijelaskan Uber Silalahi (2006: 147), bahwaoae komparatif deskriptif
yaitu membandingkan variabel yang sama untuk sargpefy berbeda atau

membandingkan variabel yang berbeda untuk sampel yama.

Penggunaan metode ini bermanfaat terutama dalagkaamenjelaskan
bagaimana tingkat motivasi belajar siswa pada sgwgram kelabilingual dan
program kelasion bilingual di SMA Negeri 1 Batusangkar dan membandingkan

motivasi belajar siswanya, apakah sama atau bedsddm belajar.

Masalah yang akan diteliti terdiri dari variabelbbe (X) yaitu kelas
bilingual (Xl) dan kelason bilingual (Xz), serta variabel terikat (Y) yang akan
dibandingkan sama yaitu motivasi belajar siswa waiufari durasi kegiatannya
(Y1), frekuensi kegiatannya §Y), persistensinya (Y3 ), ketabahan/ keuletan/
kemampuannya dalam menghadapi kesulitan belaja), (evos (Ys ), tingkat
aspirasi (% ), tingkatan kualifikasi prestasi ¢Y), dan arah sikapnya terhadap

sasaran kegiatan pada sampel yang berbeglp Kémudian akan diteliti apakah
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terdapat perbedaan motivasi belajar antara vdriableas pada sampel yang
berbeda, maka penulis menggunakan metode kompdesiriptif. Keterkaitan
antara variabel bebas dan terikat dalam penelitiedigambarkan dalam desain
penelitian sebagai berikut:

Tabd 3.1

Desain Pendlitian

Variabel Bebas Siswa K elas Bilingual Siswa Kelas Non
bilingual
Variabe Terik (X1) (X2)
Durasi Kegiatan (Y) X1Y; X2 Yy
Frekuensi Kegiatan () X1Y> X2Y>
Persistensi (Y3) X1Y3 X2 Y3
Ketabahan (Y) X1Yq X2Yq
Devosi (Ys) X1 Ys X5 Ys
Tingkat aspirasinya (&) X1 Y X5 Yo
Kualifikasi prestasi (¥) X1 Y7 X5 Y+
Arah sikapnya (¥) X1 Ys X2 Yg

Langkah dalam metode penelitian ini tidak ada petrgtan variabel,
penelitian dilakukan secara alamiah, melakukan pepglan data dengan
instrumen yang disusun, lalu menganalisis datargestatistik. Uji statistik yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan inferahslengan uji-t dua sampel
(independent sample T-test).
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B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Sudjana dan Ibrahim (2004:84) mengungkapkan bapepulasi adalah
seluruh sumber data yang memungkinkan, membenamasi yang berguna

bagi masalah.”

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswkas bilingual dan
kelas non bilingual di SMA Negeri 1 Batusangkar. Adapun alasan penelit
menjadikan seluruh siswa SMA Negeri 1 Batusangkar sebagai populasi
dikarenakan peneliti hendak mengetahui bagaimanaegaan motivasi belajar
antara siswa yang mengikuti kellaisingual dengan siswa yang mengikuti kelas

non bilingual di SMA Negeri 1 Batusangkar.

2. Sampsd

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas Xi flausan IPA.
Dimana terdapat dua kelas yang akan diteliti yeelasbilingual dan kelason
bilingual. Alasan peneliti memilih siswa kelas XI adalaheker siswa kelas Xl
dapat mewakili karakteristik populasi yang adaabeitu juga dikarenakan kelas
XI khususnya yang berada pada program kdidisgual telah menjalankan
programbilingual tersebut selama berada dikelas X.

Teknik pengambilan sampelnya adalsimple random sampling yaitu
dengan cara mengambil anggota sampel dari popdilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi ieng&mbilan sampel

dilakukan dengan cara undian per kelas. Jadi, shpgmelitian ini adalah satu
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kelas siswailingual yang terdiri dari 23 siswa dan satu kelas sisarabilingual
yang terdiri dari 30 siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Ada dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dail panelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitian, dan kualiphgumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas realfibilitas instrumen dan
kualitas data pengumpulan data berkenaan ketepaftaacara yang digunakan
untuk mengumpulkan data.

Alat pengumpulan data yang digunakan pada peneiigadalah dengan
menggunakan :

1. Kuesioner/ angket

Teknik angket yaitu suatu teknik pengumpulan d@agan menggunakan
seperangkat daftar pertanyaan yang telah disusun kdanudian disebarkan
kepada responden untuk memperoleh data yang diperlu

Teknik angket yang digunakan sebagai alat penglidgia menggunakan
angket tertutup, artinya jawaban sudah disediakatm geneliti sehingga reponden
hanya menjawab atau memildption jawaban yang sesuai dengan pribadinya.
Dalam membuat daftar pernyataan terlebih dahuluadikisi-kisi mengenai alat

ukur pengungkap motivasi belajar siswa.
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Penyebaran kuesioner/ angket kepada subjek panebertujuan untuk
memperoleh data atau informasi mengenai motivasajdre siswa dikelas
bilingual dannon bilingual. Kuesioner di sebarkan pada satu kelas sisliagual
dan satu kelas siswmn bilingual secara langsung oleh peneliti.

2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang densgbagai
pelengkap untuk mengetahui motivasi belajar sis®atrisno Hadi (1986)
mengemukakan anggapan yang perlu di pegang oledifpelalam menggunakan
metode interview dan juga kuesioner adalah selzaydiut:

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang pamgtentang dirinya

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada pieaééilah benar dan
dapat dipercaya

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-peréan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yangsiidian oleh peneliti.

Wawancara dilakukan kepada Kepala sekolah SMA NédgBatusangkar
dan kepada wali kelasilingual dan wali kelasnon bilingual. Wawancara
dilakukan secara tatap mukdade to face). Bentuk wawancaranya adalah
wawancara yang tidak berstruktur, pedoman wawangang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakitu mengenai motivasi

belajar siswa dan mengenai program keldsgual di sekolah tersebut.
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D. Instrumen Penelitian

Di dalam penelitian ini, instrumen yang digunakaadh pengumpulan
data yaitu berupa kisi-kisi skala pengukuran maii@elajar yang disusun oleh
peneliti dalam melakukan penelitian dengan menyeaskala penilaian dalam
bentuk kuesioner yang telah disusun. Selain ijja jdibuat pedoman wawancara
berupa kisi-kisi atau lembar wawancara yang beasatan apa saja pertanyaan
yang akan diajukan kepada sumber data (terwawgnmenmagenai informasi yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun yasgadi sumber datanya yaitu
kepala sekolah SMA Negeri 1 Batusangkar, guru, deali kelas yang

bersangkutan dengan variabel penelitian.

Rekap skor yang diberikan siswa terhadap pernygiearyataan dalam
skala penilaian motivasi belajar siswa dibuat dang@tentuan sbb: Untuk
pernyataan dengan kriteria positif : 1 = Sangdakisesuai, 2 = Tidak sesuai, 3 =
kadang-kadang, 4 = Sesuai, dan 5 = Sangat sesnaik pernyataan dengan
kriteria negatif : 1 = Sangat sesuai, 2 = Sesua, Kadang-kadang, 4 = Tidak
sesuai, dan 5 = Sangat tidak sesuai. Menghitusgrasa gabungan dari kriteria

positif dan kriteria negatif.

Pengujian validitas kuesioner skala penilaian wagsii belajar siswa
digunakan uji validitas butir, dengan menggunakamtilan SPSS 15.0 for
Windows. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoletil hgi validitas dari
jumlah 40 butir pernyataan untuk pengukuran motjvestelah di uji cobakan

didapat 31 butir pernyataan yang dinyatakan valid.
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Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pdrseii ini adalah uji

reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan pnog&PSS.

Tabel 3.2
Uji Reliabilitas Skala Penilaian motivasi belajar
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,903 40

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas dengan mgungakan bantuan
program SPSS dapat diketahui bahwa nilai relia@silipada koesioner skala
penilaian motivasi belajar adalah 0,903. Untuk heglapakah instrumen tersebut

reliabel atau tidak, digunakamgedengan tingkat kepercayaan 95%.

Jika rniung > rtabel Maka instrument yang digunakan reliabel. Nilgidi
dari N = 30 padax = 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil pengujiamaten
program SPSS diketahui bahwa nilai koefisien ak#izesar 0,903, dan nilakge
adalah 0,361. Dengan demikian nilakiwing > T tabel @tau 0.903 > 0.361 maka
instrumen angket/ kuesioner dinyatakan reliabel digpat dipergunakan sebagai

alat pengumpul data
E. Teknik AnalisisData

Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaanamyaan penelitian
atau untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitiaangy telah dinyatakan
sebelumnya. Setelah data diperoleh melalui pengabangket/ kuesioner dan

wawancara, kemudian data tersebut diolah dengaiktakalisis statistika.



60

Metode analisis data yang dirasa relevan dalam liganeini adalah

metode analisis kuantitatif menggunakan statissgkdptif dan inferensial.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakamtuk mendeskripsikan
data perolehan motivasi belajar siswa dalam pémeliseperti nilai rata-rata
(Mean), nilai tengah data Median), Variansi Wariance), simpangan baku
(Standard Deviation), nilai terendah data Minimum), nilai tertinggi data

(maksimum), dan sebagainya.

2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial/ analitik digunakan penelitituk menetapkan sejauh
manakah dapat menyimpulkan (menggeneralisasi) pasilitian dari data yang
diperoleh dalam kelompok subyek yang terbatas (e8jmpagi populasi
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisierensial untuk menentukan
apakah hipotesis diterima atau ditolak dan mengslgnifikansi rata-rata antara
sampel yang diteliti yaitu dengan uji-t tepatnya&tujlua sampel |(dependent

sample T-Test).

Dari uraian tersebut, maka selanjutnya penuliskaa teknik analisis data
yang digunakan yaitu perhitung®fean, Median, Variansi Standar Deviasi, serta

uji-t.

a. Perhitungan Mean
Mean merupakan nilai rata-rata yang bisa mewa&kumpulan data yang

representatif. Teknik ini digunakan untuk menjawadisalah penelitian mengenai
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bagaimana motivasi belajar siswa. Untuk mencarinniangkah yang ditempuh

adalah sebagai berikut:

1) Tentukan kelas interval
2) Buat tabel distribusi frekuensi dengan mengguniedas interval

yang telah ditentukan mulai dari kelompdkirterendah sampai

kelompok nilai tertinggi.

3) Hitung frekuensi nilai pada setiap kelompok dengara membuat

tally

4) Dengan menggunakan tabel distribusi nilai, selayptdapat
mencari nilai rata-rata/ mean.

Rumus untuk mencari mean yang penulis gunakalatad

Keterangan:
X =rata-rata (mean)
f =frekuensi
X =titik tengah (dari tabel distribusi nilai)
N =banyaknya subjek
(Nana Sudjana, 2008: 110-111)

b. Perhitungan Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelomolg didasarkan

atas nilai tengah kelompok data yang telah disusutannya dari yang terkecil
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sampai yang terbesar, atau sebaliknya. Untuk menghirata-rata, rumus yang

digunakan adalah:

In-r
Md =b+ p| 2 :
Keterangan:
Md = Median
b = batas bawah, dimana median akan terletak
n = banyak data/ jumlah sampel
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f= Frekuensi kelas Median
(Sugiyono, 2004: 4&)

c. Perhitungan Variansi

Salah satu teknik statistik yang digunakan olefupg untuk menjelaskan
homogenitas kelompok yaitu dengan variansi. Variargsupakan jumlah kuadrat
semua deviasi nilai-nilai individual terhadap redéa kelompok. Variansi dari

sekelompok data dari suatu variabel dapat dirummuskhagai berikut:
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S(X. —X)?
0.2: ( i )

(Sugiyono, 2004: 50)

d. Perhitungan Standar Deviasi

Standar Deviasi/ simpangan baku dari data yand tikusun dalam tabel

distribusi frekuensi dapat dihitung dengan rumus:

S= zfl (X| B X)2
\ (-1

(Sugiyono, 2004: 52)

e. Perhitungan Uji-t

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penulis memgdkan teknik analisis
inferensial dengan uji-t. Uji-t merupakan analiparametrik yang digunakan
untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) untukkeél@mpok dan menentukan

apakah terdapat perbedaan yang sebenarnya atawa detsetulan (Iskandar,

2008: 113).

Sebelum menganalisis data dan masuk ke dalam pandngpotesis, perlu
dilakukan pengujian untuk memeriksa keabsahan dampilk penggunaan
teknik tertentu. Analisis uji-t untuk data dalanmpktian ini merupakan statistik
parametrik yang memiliki syarat data penelitianusanormal, maka dilakukan

pengujian normalitas data terlebih dahulu. Seldin juga perlu dilakukan
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pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) bebdrvagan sampel, yakni

seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diatabipopulasi yang sama.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahadberdistribusi

normal atau tidak.

Setelah melewati pengujian di atas, selanjutnyauknde pengujian
hipotesis penelitian. Pilihan uji statistik diteké&m salah satunya oleh tipe
hipotesis. ~ Tipe hipotesis yang diambil dalam piéael ini yaitu hipotesis
perbedaan antara variabalifference hypotheses between variables). Untuk
menguji hipotesisnya, maka menggunakan uji-test) atau difference of the
means test untuk dua sampelr{dependent sample T-test). Apa yang diuji adalah
suatu peristiwa dari dua sampel dan jumlahnya tlteakis sama. Tujuan uji ini
adalah membandingkan rata-rata dari dua grup yatak tberhubungan satu
dengan yang lain, apakah secara signifikan kedloemimk ini mempunyai rata-

rata yang sama atau tidak.

Adapun formula untuk uji- sampel independent (Iskandar, 2008: 114)
adalah :

X=X,

t=
JS2/n, +S%in,

dimana:

x_l adalah rata-rata dari sampel pertama,;

X, adalah rata-rata dari sampel kedua;



n, adalah ukuran sampel pertama;

n, adalah ukuran sampel kedua;
S.l2 adalah variansi sampel pertama

S,? adalah variansi sampel kedua

& dicari dengan formula:

s? :ZX12_(le)zln1_zx22_(zxz)2/nz

n+n,-2

65



